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 Penggunaan hijab pada zaman sekarang sangat berkembang dan modern, 

namun sebagai Muslimah kita tetap harus lebih pintar dalam memilih dan memakai 

hijab yang sesuai dalam syari’at Islam karena menutup aurat adalah suatu perintah 

yang wajib dipatuhi. Melihat  pada zaman sekarang banyak wanita yang menutup 

aurat akan tetapi tidak semua dari mereka memakai sesuai syari’at Islam, beberapa 

dari mereka memiliki alasan masing-masing yang berbeda dalam menutup aurat, 

ada yang beralasan karena atas perintah Allah Swt, ada yang karena zaman, 

lingkungan, maupun pengaruh tekanan dari pihak tertentu. Pakaian wanita 

muslimah telah diatur sesuai syari’at Islam, sehingga wanita muslimah tidak boleh 

mengikuti hawa nafsu dalam hal menutup aurat.  

 Metode yang penulis gunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. perspektif jama’ah Muslimah al-Batûl  

Banjarmasin tentang cara menutup arat berlandaskan Q.s al-Ahzâb penulis gunakan 

sebagai data dalam penelitian ini. Adapun subjek yang penulis gunakan adalah 

jama’ah majelis muslimah al-Batûl  itu sendiri. Kemudian mengenai sampel 

penelitian yaitu berjumlah 15 orang. Adapun langkah pengumpulan data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 Adapun hasil dari penelitian ini yaitu perspektif jama’ah Muslimah al-Batûl  

tentang cara menutup aurat berlandaskan al-Qur’an surah al-Ahzâb ayat 59 bahwa 

ayat ini diperintahkan untuk  menutupi seluruh tubuh dengan jilbab mereka 

meyakini bahwa ayat ini bukan perintah memakai cadar, akan tetapi mereka 

berpendapat bahwa cadar hukumnya sunnah. Adapun mereka berpendapat bahwa 

bentuk penutup aurat yang dimaksud surah al-Ahzâb ayat 59 yaitu memakai jilbab 

yaitu mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.dan 

untuk warna pakaian penutup aurat yang paling baik menurut mereka adalah warna 

gelap dan hitam karena warnanya tidak mencolok mengurangi dari menarik 

perhatian laki-laki dan tidak mudah menerawang, dan ayat ini diperintahkan kepada 

para perempuan muslimah. Adapun kondisi yang mengwajibkan muslimah 

menutup aurat yaitu pada saat mereka sudah baligh ataupun sudah mengalami haid, 

saat keluar rumah maupun didalam rumah saat berhadapan dengan laki-laki yang 

bukan mahram. 


